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Abstrak

Nyeri punggung bawah mengacu pada keluhan muskuloskeletal yang mempengaruhi produktivitas
mahasiswa dan sering dikaitkan dengan faktor gaya hidup sedenter yang beresiko menyebabkan
ketegangan otot, peregangan ligamen, dan peningkatan tekanan vertebra. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan durasi dan posisi duduk terhadap prevalensi dan intensitas keluhan
nyeri punggung bawah pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Hang Tuah Surabaya
angkatan 2019-2020. Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan
cross-sectional, selama bulan April — November 2022 di Fakultas Kedokteran Universitas Hang
Tuah Surabaya. Jumlah responden sebanyak 166 orang, menggunakan teknik pengambilan sampel
simple random sampling. Pengambilan data melalui kuesioner google form, mencakup kuesioner
durasi dan posisi duduk, kuesioner The Pain and Distress Scale, dan kuesioner Numeric Pain
Rating Scale. Hasilnya, mayoritas responden memiliki durasi duduk 6 — 9 jam sebanyak 95 orang
(57,2%), dan posisi duduk membungkuk sebanyak 120 orang (72,3%). Mayoritas responden
mengalami prevalensi keluhan jarang, sebanyak 127 orang (76,5%) dan intensitas keluhan ringan,
sebanyak 85 orang (51,2%). Analisis data uji korelasi Spearman memperoleh nilai p = 0,138 (p >
o) untuk durasi duduk dengan prevalensi keluhan nyeri, dan p = 0,041 (p < &) untuk durasi duduk
dengan intensitas keluhan nyeri. Uji korelasi Kendall’s tau-b menunjukkan nilai p = 0,054 (p > a)
untuk posisi duduk dengan prevalensi keluhan nyeri, dan p = 0,001 (p < a) untuk posisi duduk
dengan intensitas keluhan nyeri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan
signifikan antara durasi dan posisi duduk terhadap prevalensi keluhan nyeri punggung bawah, serta
terdapat hubungan signifikan antara durasi dan posisi duduk terhadap intensitas keluhan nyeri
punggung bawah.

Kata kunci: durasi duduk, posisi duduk, prevalensi nyeri, intensitas nyeri, nyeri punggung
bawah, mahasiswa kedokteran
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Abstract

Low back pain refers to musculoskeletal complaints that most commonly affect college students
productivity and often associated with sedentary lifestyle factors, especially sitting posture and sitting
duration that are at risk of causing muscle tension and ligament stretch, and increased pressure on the
vertebrae. This study aims to find out the correlation between sitting duration and sitting position to the
prevalence and intensity of low back pain complaints in students of the Faculty of Medicine, Hang
Tuah University Surabaya class of 2019-2020. This study uses an observational analytical design with
a cross-sectional approach, conducted during April — November 2022 at the Faculty of Medicine, Hang
Tuah University Surabaya. The number of respondents who met the inclusion criteria was 166 people,
which taken by simple random sampling technique. Data collection through filling out the
questionnaires, including duration and sitting position, The Pain and Distress Scale, and Numeric Pain
Rating Scale questionnaires. As the result, the majority of respondents had sitting duration of 6-9 hours
as many as 95 people (57.2%), and 120 people (72.3%) with hunched sitting positions. 127 people
(76.5%) experienced rare pain prevalence and 85 people (51.2) mild pain intensity. Data analysis
using Spearman correlation test obtained significance values p = 0.138 (p > a) for sitting duration
with pain prevalence, and p = 0.041 (p < a) for sitting duration with pain intensity. Meanwhile,
Kendall's tau-b correlation test showed significance values p = 0.054 (p > a) for sitting positions with
pain prevalence, and p = 0.001 (p < &) for sitting positions with pain intensity. It can be concluded that
there was no significant correlation between sitting duration and sitting position with the prevalence of
low back pain complaints, and there is a significant correlation between sitting duration and sitting
position with the intensity of low back pain complaints.

Keyword: sitting duration, sitting position, pain prevalence, pain intensity, low back pain, medical
student

PENDAHULUAN

Nyeri punggung bawah
menjadi salah satu masalah kesehatan
yang umum dan mempengaruhi
produktivitas semua kalangan usia,
baik anak-anak, remaja maupun orang
dewasa (1). Nyeri punggung bawah
mengacu pada serangkaian bentuk
gejala  kompleks yang melibatkan
sistem muskuloskeletal dan dikaitkan
dengan kausalitas spesifik seperti
herniasi diskus maupun non-spesifik
seperti pekerjaan atau aktivitas (2).

Catatan epidemiologi NPB di
berbagai negara di dunia memberikan
angka yang sangat bervariasi, seperti
pada populasi Iran yang menunjukkan
prevalensi NPB seumur hidup 25.2%,
dan secara signifikan lebih tinggi pada
wanita daripada pria, usia tua (55 - 64
tahun), obesitas, etnik Mazani,
populasi pedesaan (rural), individu
tuna aksara, ibu rumah tangga,
individu tanpa riwayat merokok,

aktivitas fisik yang lebih tinggi, lajang,
dan durasi tidur pendek (3). Data
sebaran demografi juga membuktikan
bahwa kejadian seumur hidup NPB
pada tenaga medis dipengaruhi
beberapa faktor resiko yang berkenaan
dengan pekerjaan seperti durasi bekerja
lebih dari 4 jam dengan duduk dan
berdiri, penggunaan komputer > 4 jam,
dan kepuasan kerja rendah (4).
Beberapa studi juga
menyatakan tingginya tingkat
terjadinya keluhan nyeri punggung
bawah  di lingkup  mahasiswa
kedokteran. Salah satunya adalah studi
pada mahasiswa kedokteran  di
Belgrade (Serbia) dengan usia rata-rata
22.46 tahun dan 66% didominasi oleh
mahasiswa perempuan,
mengungkapkan  prevalensi  nyeri
punggung bawah sebesar 75,8% (5).

Studi lain pada mahasiswa
fakultas kedokteran di Delhi (India),
menyatakan prevalensi tahunan NPB
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selama satu tahun terakhir mencapai
48%, dimana tingginya angka ini
menggambarkan bahwa gaya hidup
mahasiswa kedokteran yang kurang
aktif (sedentary lifestyle) dan tingkat
stres yang dialami. (6). Terlebih sejak
pandemi Covid-19 melanda,
dilaporkan terjadi peningkatan
keluhan NPB yang diprakarsai oleh
adanya peningkatan intensitas dan
durasi  duduk akibat  aktivitas
teleworking ataupun pembelajaran
jarak jauh, penurunan aktivitas fisik,
dan minim ketersediaan tempat Kkerja
yang ergonomis di rumah (7).
Khususnya bagi para mahasiswa
kedokteran yang memiliki jadwal
yang padat, tingkat depresi lebih
tinggi, serta kewajiban perkuliahan,
dengan sebagian besar waktu akan
berkutat pada posisi duduk yang
cenderung monoton dan tertahan
lama, mengakibatkan  rendahnya
aktivitas fisik dan dapat termasuk ke
dalam kelompok beresiko tinggi
mengalami  NPB. Ketidaksesuaian
posisi saat duduk didukung dengan
rendahnya aktivitas peregangan yang
notabene dilewatkan juga sangat
mempengaruhi  kondisi  terjadinya
nyeri  punggung bawah  pada
mahasiswa.  Jika  tidak  segera
ditindaklanjuti  dengan  tindakan
prevensi dan penanganan yang tepat
maka akan berdampak pada proses
pendidikan kedokteran baik saat masa
preklinik maupun saat profesi nanti,
sebab NPB dapat menyebabkan
penurunan produktivitas mahasiswa
kedokteran. Oleh karena itulah
penting untuk mengetahui hubungan
antara durasi dan posisi duduk
terhadap prevalensi dan intensitas

keluhan nyeri punggung bawah pada
mahasiswa  Fakultas  Kedokteran
Universitas Hang Tuah Surabaya
Angkatan 2019-2020.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian
analitik observasional dengan
menggunakan pendekatan studi potong
lintang (cross-sectional). Penelitian
dilaksanakan di Fakultas Kedokteran
Universitas Hang Tuah Surabaya pada
bulan April - November 2022. Sampel
penelitian meliputi seluruh mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Hang
Tuah Surabaya Angkatan 2019-2020
yang memenuhi kriteria inklusi yaitu
berusia 20-25 tahun, bersedia menjadi
sampel dan mengisi kuesioner hingga
tuntas, Kriteria eksklusi antara lain,
mahasiswa yang memiliki riwayat
trauma, kelainan tulang belakang, dan
pernah  menjalani  operasi tulang
belakang, Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah simple
random sampling.

Data yang digunakan berupa
data primer yang diperoleh dari hasil
kuesioner yang dijawab secara mandiri
oleh responden melalui kuesioner
daring google form, meliputi kuesioner
durasi dan posisi duduk, kuesioner The
Pain and Distress Scale untuk
mengetahui prevalensi keluhan nyeri,
dan kuesioner Numeric Pain Rating
Scale untuk menilai intensitas keluhan
nyeri  responden. Data tersebut
kemudian dianalisis menggunakan
perangkat lunak statistika SPSS dengan
dua uji korelasi, yakni uji korelasi
Spearman untuk data berskala ordinal-
ordinal dan uji korelasi Kendall’s tau-b
untuk data berskala ordinal-nominal.
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Hasil uji yang dinyatakan dengan p,
apabila p < 0,05 bermakna terdapat
hubungan antara durasi dan posisi
duduk terhadap prevalensi dan
intensitas keluhan nyeri punggung
bawah (low back pain) pada
mahasiswa  Fakultas  Kedokteran
Universitas Hang Tuah Surabaya
Angkatan 2019-2020.

HASIL

Hasil  penelitian  disajikan
dalam tabel berikut dan berdasarkan
pada karakteristik responden meliputi
usia, jenis kelamin dan angkatan,
distribusi durasi duduk, posisi duduk,
prevalensi nyeri dan intensitas nyeri
punggung bawah.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Presentase

Responden (n) (%)
Usia
19 tahun 6 3,6
20 tahun 34 20,5
21 tahun 92 55,4
22 tahun 29 17,5
23 tahun 5 3,0
Jenis
Kelamin
Laki-laki 36 21,7
Perempuan 130 78,3
Angkatan
2019 138 83,1
2020 28 16,9

Tabel 1 menunjukkan bahwa
usia responden berkisar antara 19 — 23
tahun, dengan rincian 21 tahun
sebanyak 92 orang (55,4%), 20 tahun
sebanyak 34 orang (20,5%), 22 tahun
sebanyak 29 orang (17,5%), 19 tahun
sebanyak 6 orang (3,6%) dan 23 tahun
sebanyak 5 orang (3,0%). Jumlah
responden yang berjenis kelamin
perempuan lebih banyak yaitu 130
orang (78,3%) dibandingkan laki-laki

yang berjumlah 36 orang (21,7%).
Mayoritas responden berasal dari
angkatan 2019 sebanyak 138 orang
(83,1%) dan sisanya dari angkatan
2020 sejumlah 28 orang (16,9%).

Tabel 2. Distribusi
Berdasarkan Durasi Duduk

Responden

Durasi Frekuensi Persentase

Duduk (n) (%)
<6 jam 23 13,9
6—9jam 95 57,2
> 9 jam 48 28,9
Jumlah 166 100,0

Tabel 2 menunjukkan bahwa
mayoritas responden memilih durasi
duduk 6 — 9 jam sebanyak 95 orang
(57,2%), diikuti oleh durasi > 9 jam
sebanyak 48 orang (28,9%), dan
sisanya memilih durasi < 6 jam
sebanyak 23 orang (13,9).

Tabel 3. Distribusi  Responden
Berdasarkan Posisi Duduk
Posisi Frekuensi Persentase
Duduk (n) (%)
Tegak 46 27,7
Membungkuk 120 72,3
Jumlah 166 100,0

Tabel 3 menunjukkan bahwa
mayoritas responden memilih posisi
membungkuk, sebanyak 120 orang
(72,3%) dan sisanya memilih posisi
tegak, sebanyak 46 orang (27,7%).
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Tabel 4. Distribusi Responden
Berdasarkan Prevalensi Keluhan NPB

Prevalensi

Keluhan Nyeri Frekuensi Persentase

Punggung Bawah (n) (%)

Tidak Pernah 8 4,8
Jarang 127 76,5
Sering 30 18,1

Selalu 1 0,6
Jumlah 166 100,0

Tabel 4 menunjukkan 127
orang (76,5%) responden jarang
mengalami keluhan nyeri punggung
bawah, 30 orang (18,1%) sering
mengalami nyeri punggung bawah, 8
orang (4,8%) tidak pernah mengalami
nyeri punggung bawah dan 1 orang
(0,6%) selalu mengalami nyeri
punggung bawah.

Tabel 5. Distribusi Responden
Berdasarkan Intensitas Keluhan NPB

Berdasarkan uji korelasi
Spearman, dalam Tabel 6, nilai p
yang diperoleh sebesar 0,138 dan
dinyatakan p > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan antara durasi duduk dengan
prevalensi keluhan nyeri punggung
bawah.

Tabel 7. Hubungan Durasi Duduk dan
Intensitas Keluhan NPB

Intensitas

Keluhan Nyeri Frekuensi  Persentase

[0)
Punggung Bawah (n) (%)
Tidak Nyeri 63 38,0
Nyeri Ringan 85 51,2
Nyeri Sedang 15 9,0
Nyeri Berat 3 1,8
Jumlah 166 100,0
Tabel 5 menunjukkan

sebanyak 85 orang  (51,2%)
mengalami nyeri ringan, 63 orang
(38,0%) tidak mengalami nyeri, 15
orang (9,0%) mengalami  nyeri
sedang, dan 3 orang (1,8%)
mengalami nyeri berat.

Tabel 6. Hubungan Durasi Duduk dan

. Intensitas
Spearman Correlation Keluhan
Durasi Correlation Coefficient 0,159*
Duduk Sig. (2-tailed) 0,041
N 166
Berdasarkan uji korelasi

Spearman dalam Tabel 7, nilai p yang
diperoleh  sebesar 0,041  dan
dinyatakan p < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara durasi duduk dengan
intensitas keluhan nyeri punggung
bawah. Hasil uji bernilai positif
berarti semakin lama durasi duduk
maka semakin tinggi pula intensitas
keluhan nyeri punggung bawah
dengan nilai value sebesar 0,159 yang
dapat diartikan bahwa durasi duduk
memberikan pengaruh sebesar 15,9%
dalam intensitas keluhan nyeri
punggung bawah.

Tabel 8. Hubungan Posisi Duduk dan
Prevalensi Keluhan NPB

Prevalensi Keluhan NPB Kendall’s tau-b Correlation Prevalensi
Keluhan
; Prevalensi .. Correlation Coefficient 0,147
Spearman Correlation Keluhan SOZ,SI,( Sig. (2-tailed) 0.054
Durasi Correl_ation qufficient 0,116 udu N 166
Duduk Sig. (2-tailed) 0,138
N 166
Berdasarkan uji korelasi

Kendall’s tau-b dalam Tabel 8, nilai p
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diperoleh  sebesar 0,054  dan
dinyatakan p > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan antara posisi duduk dengan
prevalensi keluhan nyeri punggung
bawah.

Tabel 9. Hubungan Posisi Duduk dan
Intensitas Keluhan NPB

Kendall’s tau-b Correlation Intensitas
Keluhan
Posisi Correl_ation Cc_>efficient 0,259*
Duduk Sig. (2-tailed) 0,001
N 166

Berdasarkan  uji  korelasi
Kendall’s tau-b dalam Tabel 9, nilai p
diperoleh  sebesar 0,001  dan
dinyatakan p < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara posisi duduk dengan intensitas
keluhan nyeri punggung bawah. Hasil
uji juga bernilai positif yang berarti
posisi duduk membungkuk atau tidak
sesuai ergonomi akan meningkatkan
intensitas keluhan nyeri punggung
bawah. Kemudian terdapat nilai value
sebesar 0,259 dapat diartikan bahwa
posisi duduk memberikan pengaruh
sebesar  25,9% dalam intensitas
keluhan nyeri punggung bawah.

PEMBAHASAN

Dari 166 orang responden
yang Dberpartisipasi dan memenuhi
kriteria inklusi-eksklusi, dapat
menggarisbawahi beberapa hal
penting berikut. Berdasarkan durasi
duduk yang dibagi menjadi durasi
duduk < 6 jam, 6 — 9 jam, dan > 9
jam, diketahui distribusi  paling
banyak adalah pada kategori durasi
duduk 6 — 9 jam, yaitu sebanyak 95
orang (57,2%). Kemudian diikuti oleh

durasi > 9 jam, yaitu sebanyak 48
orang (28,9%). Terakhir, paling sedikit
pada durasi < 6 jam, sebanyak 23 orang
(13,9%). Hasil dari penelitian ini sesuai
dengan studi cross-sectional yang
menyatakan bahwa mahasiswa
kedokteran cenderung menghabiskan
waktu > 6 jam dalam sehari untuk
duduk, di mana hal ini disebabkan oleh
jadwal kelas dan pembelajaran yang
padat ditambah dengan kesibukan
kunjungan rumah sakit, sehingga
memperparah  kehidupan  sedenter
(sedentary life) mereka. Bahkan
disebutkan juga bahwa hanya sepertiga
dari mahasiswa kedokteran yang
melakukan aktivitas fisik seperti yang
dianjurkan  (8). Adanya pandemi
Covid-19 dua tahun belakangan ini
juga memberikan perubahan yang
nyata dalam proses pembelajaran tidak
terkecuali bagi mahasiswa dan aktivitas
perkuliahan  di  tingkat fakultas
kedokteran untuk melakukan
pembelajaran jarak jauh, sehingga
membutuhkan durasi duduk yang
semakin lama untuk mendengarkan
perkuliahan, mengerjakan tugas dan
segala kepentingan melalui laptop atau
gadget lainnya.

Berdasarkan posisi duduk yang
dibagi menjadi posisi tegak dan
membungkuk, diperoleh hasil bahwa
distribusi paling banyak adalah pada
kategori posisi duduk membungkuk,
yaitu sebanyak 120 orang (72,3%).
Kemudian, sisanya adalah Kkategori
posisi duduk tegak, yaitu sebanyak 46
orang (27,7%). Hasil dari penelitian ini
serupa dengan studi potong lintang
yang ditujukan pada mahasiswa
fakultas kedokteran dimana mayoritas
mahasiswa masih menggunakan posisi
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duduk yang tidak ergonomis (9).
Padahal postur tubuh yang benar
sangat penting untuk menjaga
kurvatura atau kelengkungan tulang
belakang saat posisi duduk. Akan
tetapi ketika kelengkungan normal
tulang belakang tersebut terganggu
oleh adanya penekanan karena postur
tubuh saat duduk yang kurang tepat,
maka dapat menciptakan stres pada
struktur ligamen dan berpotensi
menyebabkan rasa nyeri (10).

Berdasarkan prevalensi
keluhan nyeri punggung bawah yang
dibagi menjadi kategori selalu, sering,
jarang dan tidak pernah, diperoleh
hasil bahwa sebaran atau distribusi
paling banyak adalah pada kategori
jarang mengalami keluhan nyeri
punggung bawah, yaitu sebesar 127
orang (76,5%). Kemudian diikuti oleh
kategori sering mengalami nyeri
punggung bawah, yaitu sebanyak 30
orang (18,1%). Selanjutnya, kategori
tidak pernah  mengalami  nyeri
punggung bawah sebesar 8 orang
(4,8%). Terakhir, kategori selalu
mengalami nyeri punggung bawah
sebanyak 1 orang (0,6%). Hasil dari
penelitian ini selaras dengan studi
terdahulu yang  menunjukkan
tingginya prevalensi nyeri punggung
bawah pada mahasiswa kedokteran
(11). Hal ini terutama disebabkan oleh
kurikulum yang sangat padat selama
studi, paparan stres, gaya hidup
sedenter, dan terlalu lama beraktivitas
di bangsal rumah sakit. Akhirnya,
nyeri punggung bawah juga akan
berdampak pada produktivitas
mahasiswa, termasuk saat perkuliahan
maupun pelatihan medis lainnya,
bahkan terhadap karir mereka di masa

depan. Salah satu kebiasaan yang
paling umum dan telah diidentifikasi
berkontribusi cukup besar terhadap
keluhan nyeri punggung bawah pada
mahasiswa adalah duduk dalam waktu
yang lama, yaitu > 3 jam dalam sehari,
baik itu untuk keperluan membaca
materi ataupun bekerja di hadapan
layar komputer (12).

Berdasarkan intensitas keluhan
nyeri punggung bawah yang dibagi
menjadi kategori nyeri berat, nyeri
sedang, nyeri ringan dan tidak nyeri,
diketahui bahwa sebaran atau distribusi
paling besar adalah pada kategori
mengalami  nyeri  ringan, yaitu
sebanyak 85 orang (51,2%). Kemudian
diikuti oleh kategori tidak mengalami
nyeri, yaitu sebanyak 63 orang
(38,0%). Selanjutnya, kategori
mengalami nyeri sedang sebesar 15
orang (9,0%). Terakhir, Kkategori
mengalami nyeri berat sebanyak 3
orang (1,8%). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa mengalami nyeri punggung
bawah dengan intensitas nyeri ringan,
di mana hal ini dapat disebabkan oleh
beberapa faktor. Salah satu yang
dijelaskan dalam studi adalah adanya
aktivasi nosiseptor oleh rangsangan
mekanik berupa penggunaan otot yang
berlebihan, saat mempertahankan
posisi statis atau postur tubuh yang
salah dalam jangka waktu lama, atau
saat melakukan  aktivitas  yang
meningkatkan beban mekanik otot-otot
punggung bawah. Hal ini akan
berakibat  pada  kontraksi  otot
berlebihan, menimbulkan iskemia dan
inflamasi, sehingga saat menggerakkan
otot akan menimbulkan rasa nyeri dan
memperparah spasme otot (13).
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Uji korelasi Spearman
menunjukkan tidak terdapat hubungan
antara durasi duduk dengan prevalensi
keluhan nyeri punggung bawah.
Apabila  dilakukan  perbandingan,
maka dapat disimpulkan bahwa antara
durasi duduk < 6 jam, 6 — 9 jam, dan
> 9 jam tidak menunjukkan
perbedaan, di mana prevalensi
keluhan nyeri punggung bawah
tertinggi berada pada kategori jarang.
Dalam hal ini, hasil penelitian tidak
selaras dengan studi yang menyatakan
bahwa seseorang dengan durasi duduk
> 6 jam akan memiliki prevalensi
keluhan nyeri punggung bawah yang
lebih  tinggi daripada seseorang
dengan durasi duduk < 6 jam dalam
sehari (8). Akan tetapi hasil penelitian
ini sejalan dengan yang dilakukan
pada mahasiswa fakultas kedokteran
di salah satu universitas dalam negeri
yang menyatakan bahwa tidak
terdapat hubungan antara lama duduk
seseorang terhadap terjadinya keluhan
nyeri punggung bagian bawah (9).
Perbedaan  hasil  tersebut dapat
disebabkan beberapa faktor lain yang
diperkirakan  juga mempengaruhi
terjadinya keluhan nyeri punggung
bawah, seperti usia, berat badan, dan
aktivitas fisik.

Sementara itu, terdapat
hubungan antara durasi duduk dengan
intensitas keluhan nyeri punggung
bawah. Apabila dilakukan
perbandingan dan dilihat dari hasil uji
yang Dbernilai positif, maka dapat
disimpulkan bahwa semakin lama
durasi duduk maka semakin tinggi
pula intensitas  keluhan  nyeri
punggung bawah. Kemudian nilai
value sebesar 0,159 memberikan

makna bahwa durasi duduk
memberikan pengaruh sebesar 15,9%
dalam intensitas  keluhan nyeri
punggung bawah. Dalam hal ini, hasil
penelitian selaras dengan studi yang
menyatakan adanya hubungan
bermakna antara lama duduk terhadap
keluhan nyeri punggung bawah pada
mahasiswa fakultas kedokteran. Lama
duduk 5 — 8 jam per hari berkaitan
dengan intensitas nyeri sedang yang
dialami responden karena durasi duduk
yang terlalu lama akan mengarah
kepada terjadinya kelelahan otot dan
peningkatan tekanan pada diskus
intervertebralis, menimbulkan rasa
nyeri di punggung bawah (14). Selain
itu juga didukung oleh tinjauan
sistematis oleh (15) yang melaporkan
peningkatan  signifikan intensitas
keluhan nyeri punggung bawah,
disebabkan oleh durasi duduk yang
lama dan tingkat aktivitas fisik rendah,
terutama selama pandemi Covid-19.

Uji  korelasi Kendall tau-b
menunjukkan tidak terdapat hubungan
antara posisi duduk dengan prevalensi
keluhan nyeri punggung bawah.
Apabila dilakukan perbandingan, maka
dapat disimpulkan bahwa baik posisi
duduk tegak atau sesuai ergonomi
maupun membungkuk atau tidak sesuai
ergonomi tidak menunjukkan
perbedaan hasil, di mana prevalensi
keluhan  nyeri  punggung bawah
tertinggi berada pada kategori jarang.
Dalam hal ini, hasil penelitian tidak
selaras dengan studi yang menyatakan
bahwa mahasiswa dengan posisi duduk
tidak ergonomis berpeluang 2,35 Kali
lebih besar untuk mengalami keluhan
nyeri punggung bawah (16). Akan
tetapi hasil penelitian ini sejalan
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dengan penelitian yang menyatakan
bahwa sikap atau posisi duduk tidak
memiliki hubungan dengan keluhan
nyeri punggung bawah (p=0,413). Hal
ini dapat dipengaruhi oleh faktor
individual yang sangat beragam dalam
menyebabkan keluhan nyeri
punggung bawah. Salah satunya
adalah pengaruh dari kursi yang
digunakan, dimana bentuk Kkursi
dengan sandaran punggung dan
penyangga kaki, memungkinkan
badan dan kaki untuk bersandar
sehingga mengurangi beban otot-otot
punggung bawah dalam menjaga
posisi tubuh agar seimbang (17).

Sementara itu, terdapat
hubungan antara posisi duduk dengan
intensitas keluhan nyeri punggung
bawah. Apabila dilakukan
perbandingan dan dilihat dari hasil uji
yang bernilai positif, maka dapat
disimpulkan bahwa semakin tidak
ergonomis  posisi  duduk  maka
semakin tinggi pula intensitas keluhan
nyeri punggung bawah. Kemudian
nilai value sebesar 0,259 memberikan
makna  bahwa  posisi duduk
memberikan pengaruh sebesar 25,9%
dalam intensitas  keluhan nyeri
punggung bawah. Dalam hal ini, hasil
penelitian selaras dengan studi yang
yang menyatakan adanya hubungan
bermakna antara posisi duduk dengan
intensitas keluhan nyeri punggung
bawah (9). Hal ini sesuai dengan teori
yang menjelaskan bahwa duduk dalam
durasi  lama dan posisi tidak
ergonomis akan meningkatkan
ketegangan otot, dan berujung pada
kerusakan jaringan di sekitarnya serta
menyebabkan penekanan pada
bantalan saraf pada tulang belakang,

sehingga menimbulkan persepsi rasa
nyeri. Selain itu juga didukung oleh
studi yang menyebutkan bahwa posisi
duduk secara signifikan berhubungan
dengan intensitas keluhan nyeri
punggung bawah (18).

Berdasarkan tabulasi silang dan
dua uji korelasi Spearman yang telah
dilakukan untuk melihat hubungan
antara durasi duduk dengan prevalensi
keluhan nyeri punggung bawah, serta
durasi duduk dengan intensitas keluhan
nyeri  punggung  bawah, dapat
disimpulkan bahwa durasi duduk
dengan kategori 6 — 9 jam dan > 9 jam
lebih berpotensi memicu terjadinya
keluhan nyeri punggung bawah. Hal ini
terjadi karena durasi duduk terlalu lama
tanpa disertai mobilitas lain, terutama
pada seseorang yang harus beraktivitas
dengan menggunakan komputer
maupun meja kerja, dapat
menyebabkan  penurunan  mobilitas
sendi dan kekuatan otot, Yyang
kemudian menjadi salah satu faktor
resiko terjadinya keluhan  nyeri
punggung bawah (19).

Berdasarkan tabulasi silang dan
dua uji korelasi Kendall tau-b yang
telah  dilakukan  untuk  melihat
hubungan antara posisi duduk dengan
prevalensi keluhan nyeri punggung
bawah, serta posisi duduk dengan
intensitas  keluhan nyeri punggung
bawah, dapat disimpulkan bahwa posisi
duduk dengan kategori membungkuk
atau tidak sesuai ergonomi lebih
berpotensi memicu terjadinya keluhan
nyeri punggung bawah. Hal ini terjadi
karena posisi duduk yang buruk akan
menyebabkan perubahan postural dan
kesulitan untuk merelaksasi otot-otot
pada vertebra regio lumbosacral,
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sehingga otot lokal tersebut akan
mengalami kelelahan (fatigue) bahkan
pada tingkat kontraksi otot isometrik
yang rendah dan pada akhirnya akan
meningkatkan ketidaknyamanan dan
menimbulkan keluhan nyeri punggung
bawah (20).

KESIMPULAN

Tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara durasi duduk (p =
0,138) dan posisi duduk (p = 0,054)
terhadap prevalensi keluhan nyeri
punggung bawah. Serta terdapat
hubungan yang signifikan antara
durasi duduk (p = 0,041) dan posisi
duduk (p = 0,001) terhadap intensitas
keluhan nyeri punggung bawah.

SARAN
Bagi mahasiswa dan

masyarakat diharapkan dapat menjaga
dan mengatur durasi duduk agar tidak
terlalu lama, serta menerapkan posisi
duduk yang baik dan benar, sehingga
tubuh akan menjadi lebih sehat dan
meminimalisir  terjadinya keluhan
nyeri punggung bawah.

Bagi peneliti lain, diharapkan
mampu melakukan riset dan observasi
yang lebih kompleks dan mendetail,
sehingga memperoleh hasil yang juga
lebih spesifik. Selain itu, untuk tahap
pengambilan data diharapkan dapat
dilakukan secara langsung agar
mendapat informasi yang lebih akurat
dari masing-masing responden.
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